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PENDAHULUAN 
Perkembangan media sosial dalam dua dekade terakhir telah mengubah secara fundamental cara 

individu berkomunikasi, membangun identitas, serta mengelola relasi sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
Sejak kemunculan platform jejaring sosial awal seperti Friendster (2002), MySpace (2003), dan Facebook 
(2004), hingga evolusi menuju ekosistem algoritmik seperti Instagram, TikTok, dan YouTube Shorts pada 

ARTI CLE  I NFO 
 ABSTRACT  

The development of social media has transformed the domestic experience of housewives from a private space 
to a connected, interactive, and algorithm-based digital space. This article aims to synthesize social media use 
among housewives, motivations for use, risk factors for problematic social media use, and its implications for 
mental health. This study used a narrative review of the literature discussing social media, the role of 
housewives, psychosocial factors, family dynamics, and mental health in the context of digital transformation. 
Housewives use social media as a means of communication, seeking information on parenting and family 
health, social support, entertainment, self-expression, and digital economic empowerment. Motivations for use 
include the need for social affiliation, emotion regulation, boredom reduction, social validation, and access to 
parenting communities. Risk factors for problematic use include low self-esteem, loneliness, depression, 
anxiety, fear of missing out, impulsivity, low self-control, social comparison, family conflict, parenting stress, 
low family functioning, and platform design such as notifications, infinite scrolling, autoplay, and emotion-
based algorithms. Uncontrolled use has implications for increased depression, anxiety, stress, decreased self-
esteem, impaired self-concept, family conflict, and a decline in the quality of mother-child relationships due to 
technoference. Social media plays an ambivalent role as both a source of support and a psychological risk 
factor for housewives. 
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ABSTRAK 
Perkembangan media sosial telah mengubah pengalaman domestik ibu rumah tangga dari 
ruang privat menjadi ruang digital yang terhubung, interaktif, dan berbasis algoritma. Artikel 
ini bertujuan menyintesis penggunaan media sosial pada ibu rumah tangga, motivasi 
penggunaan, faktor risiko penggunaan media sosial yang bermasalah, serta implikasinya 
terhadap kesehatan mental. Penelitian ini menggunakan tinjauan naratif terhadap literatur 
yang membahas media sosial, peran ibu rumah tangga, faktor psikososial, dinamika keluarga, 
dan kesehatan mental dalam konteks transformasi digital. Media sosial digunakan ibu rumah 
tangga sebagai sarana komunikasi, pencarian informasi pengasuhan dan kesehatan keluarga, 
dukungan sosial, hiburan, ekspresi diri, serta pemberdayaan ekonomi digital. Motivasi 
penggunaannya meliputi kebutuhan afiliasi sosial, regulasi emosi, pengurangan kebosanan, 
validasi sosial, dan akses terhadap komunitas parenting. Faktor risiko penggunaan yang 
bermasalah mencakup rendahnya harga diri, kesepian, depresi, kecemasan, Fear of Missing 
Out, impulsivitas, rendahnya kontrol diri, perbandingan sosial, konflik keluarga, stres 
pengasuhan, rendahnya fungsi keluarga, serta desain platform seperti notifikasi, infinite 
scrolling, autoplay, dan algoritma berbasis emosi. Penggunaan yang tidak terkontrol 
berimplikasi pada peningkatan depresi, kecemasan, stres, penurunan harga diri, gangguan 
konsep diri, konflik keluarga, serta penurunan kualitas relasi ibu-anak akibat technoference. 
Media sosial memiliki peran ambivalen sebagai sumber dukungan sekaligus faktor risiko 
psikologis bagi ibu rumah tangga. 

https://zia-research.com/index.php/jcgscs
https://zia-research.com/index.php/jcgcs
mailto:auliaafriany@iainkendari.ac.id
mailto:mayasarigayo@gmail.com
mailto:khairunnisa@iainkendari.ac.id
mailto:sukarmanrani84@gmail.com


Journal	of	Contemporary	Gender	and	Child	Studies	(JCGCS)	
Vol	5	No	1	2026,	p.	542-561	

Avaliable	online	at:	https://zia-research.com/index.php/jcgscs 

||	Aulia	Afriany,	et.al.	||	Media	Sosial	dan	Ibu	Rumah	Tangga:	Memahami	Motivasi….	543 

periode 2016–2025, ruang digital telah menjadi bagian integral dari kehidupan sosial modern (Montag 
dkk., 2019); (Kuss & Griffiths, 2017). Transformasi ini tidak hanya memengaruhi kelompok remaja dan 
dewasa muda, tetapi juga secara signifikan berdampak pada populasi ibu rumah tangga yang kini menjadi 
salah satu pengguna aktif media sosial secara global. 

Dalam konteks perkembangan psikososial, ibu rumah tangga berada pada fase dewasa yang sarat 
dengan tuntutan peran multidimensional. Berdasarkan teori perkembangan dewasa, individu pada tahap ini 
menghadapi tugas utama berupa pemeliharaan relasi keluarga, pengasuhan anak, pengelolaan rumah 
tangga, serta pencapaian keseimbangan antara identitas diri dan peran sosial (Erikson, 1982; (Lachman, 
2004). Pada banyak kasus, peran ini berlangsung dalam kondisi keterbatasan dukungan sosial langsung, 
terutama pada keluarga inti di wilayah urban modern yang mengalami penurunan struktur extended family 
(McDaniel & Coyne, 2016). Kondisi tersebut mendorong ibu rumah tangga untuk mencari dukungan 
alternatif melalui ruang digital, khususnya media sosial. 

Secara historis, penggunaan media sosial oleh ibu rumah tangga telah mengalami transformasi 
signifikan. Pada awal 2000an, media sosial terutama digunakan sebagai sarana komunikasi dasar dan 
rekoneksi sosial melalui platform seperti Facebook dan forum daring. Memasuki periode 2010–2015, 
fungsi media sosial berkembang menjadi sumber utama informasi pengasuhan, kesehatan anak, serta 
komunitas parenting berbasis pengalaman (Johnson, 2015). Namun, sejak 2016 hingga 2025, media sosial 
memasuki fase baru yang ditandai oleh algoritmisasi konten, budaya influencer, serta komodifikasi 
identitas ibu melalui fenomena “momfluencer economy” (Abidin, 2017). Pada fase ini, ibu rumah tangga 
tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga produsen konten dan pelaku ekonomi digital. 

Perubahan ini membawa implikasi psikologis yang kompleks. Di satu sisi, media sosial 
menyediakan dukungan emosional, validasi sosial, serta peningkatan efikasi diri dalam peran pengasuhan 
(Hall & Liu, 2022). Namun di sisi lain, paparan terhadap konten parenting yang terkurasi secara idealistik 
dapat memicu proses upward social comparison, yang berkontribusi pada penurunan harga diri, 
peningkatan stres pengasuhan, serta gejala depresi dan kecemasan ((Nesi & Prinstein, 2015); Chae, 2018). 
Fenomena ini semakin diperkuat oleh desain platform berbasis algoritma yang mendorong keterlibatan 
emosional tinggi melalui infinite scroll, personalized feed, dan sistem umpan balik sosial seperti likes dan 
comments (Montag dkk., 2019). 

Dalam kerangka teori Uses and Gratifications, ibu rumah tangga menggunakan media sosial untuk 
memenuhi kebutuhan psikologis seperti pencarian informasi, regulasi emosi, hiburan, serta kebutuhan 
afiliasi sosial (Whiting & Williams, 2013). Namun, dalam konteks modern, motivasi tersebut tidak lagi 
bersifat sederhana, melainkan dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara faktor personal (self-esteem, 
coping style), faktor lingkungan (dukungan keluarga, isolasi sosial), serta faktor digital (desain algoritmik, 
budaya influencer) (Bányai dkk., 2017; Valkenburg dkk., 2022). Kombinasi faktor ini berpotensi 
menciptakan pola penggunaan media sosial yang bermasalah (problematic social media use), terutama pada 
individu dengan kerentanan psikologis tertentu. 

Literatur juga menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan pada ibu rumah 
tangga dapat berdampak pada kesehatan mental keluarga secara lebih luas (Alwuqaysi dkk., 2022). Studi 
menunjukkan adanya hubungan antara penggunaan media sosial yang tinggi dengan meningkatnya konflik 
keluarga, berkurangnya kualitas interaksi orang tua-anak, serta penurunan mindfulness dalam pengasuhan 
(Maihasni dkk., 2025); (McDaniel & Radesky, 2018). Dalam beberapa kasus, fenomena “technoference” 
gangguan interaksi akibat penggunaan teknologi dapat mengurangi kelekatan emosional antara ibu dan 
anak, yang pada akhirnya berdampak pada perkembangan psikososial anak (McDaniel & Coyne, 2016). 

Selain itu, faktor sosio-kultural juga memainkan peran penting dalam membentuk pola 
penggunaan media sosial pada ibu rumah tangga. Dalam budaya kolektivistik, seperti di banyak negara 
Asia, terdapat tekanan sosial yang lebih besar terhadap peran ideal seorang ibu, yang dapat memperkuat 
kecenderungan perbandingan sosial dan self-evaluation berbasis norma sosial (Chae, 2015). Sementara itu, 
dalam konteks sosio-ekonomi, ibu rumah tangga dengan status ekonomi menengah ke bawah cenderung 
menggunakan media sosial sebagai sarana hiburan dan pelarian stres, sedangkan kelompok dengan status 
ekonomi lebih tinggi lebih banyak menggunakannya untuk self-branding dan aktivitas ekonomi digital 
(Kuss & Griffiths, 2017). 

Meskipun terdapat peningkatan signifikan dalam penelitian mengenai media sosial dan kesehatan 
mental, sebagian besar studi masih berfokus pada populasi remaja dan dewasa muda, sementara kajian 
yang secara khusus mengeksplorasi ibu rumah tangga masih relatif terbatas dan terfragmentasi. Selain itu, 
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belum banyak studi yang mengintegrasikan dimensi historis perkembangan platform media sosial dengan 
perubahan psikologis pengguna dalam jangka panjang dari era awal jejaring sosial hingga ekosistem digital 
berbasis algoritma saat ini. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengajukan tiga pertanyaan utama yaitu: 
Bagaimana penggunaan sosial media pada pada ibu rumah tangga; Faktor risiko apa saja yang 
berkontribusi terhadap penggunaan media sosial yang bermasalah pada ibu rumah tangga; serta Bagaimana 
penggunaan media sosial berimplikasi pada kesehatan mental. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut, studi ini bertujuan untuk memberikan sintesis naratif yang komprehensif mengenai dinamika 
psikososial penggunaan media sosial pada ibu rumah tangga, serta implikasinya terhadap kesehatan mental 
keluarga dalam konteks transformasi digital dari awal 2000-an hingga 2025. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan tinjauan naratif (narrative review) untuk mensintesis literatur mengenai 
penggunaan media sosial pada ibu rumah tangga. Literatur dikumpulkan dari basis data ilmiah 
internasional seperti Scopus, PubMed, dan Google Scholar (Assingkily, 2021), dengan kata kunci “social 
media use”, “housewives”, “mental health”, dan “problematic social media use”. Kriteria inklusi 
mencakup artikel peer-reviewed 10 tahun terakhir yang relevan dengan psikologi digital dan dinamika 
keluarga. Analisis dilakukan melalui sintesis tematik untuk mengidentifikasi pola motivasi, faktor risiko, 
dan implikasi kesehatan mental ibu rumah tangga. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Penggunaan Media Sosial pada Ibu Rumah Tangga 

Penggunaan media sosial pada ibu rumah tangga merupakan fenomena sosial-digital yang 
berkembang pesat seiring evolusi teknologi komunikasi sejak awal 2000-an hingga 2025. Pada fase awal 
kemunculan situs jejaring sosial seperti Friendster (2002), MySpace (2003), dan Facebook (2004), media 
sosial berfungsi terutama sebagai sarana komunikasi interpersonal dan rekoneksi sosial berbasis teks dan 
profil sederhana (Boyd & Ellison, 2007). Pada periode ini, ibu rumah tangga mulai menggunakan media 
sosial untuk mempertahankan hubungan sosial yang sebelumnya terbatas akibat beban peran domestik dan 
kurangnya mobilitas sosial. 

Memasuki periode 2010–2015, perkembangan smartphone dan akses internet mobile memperluas 
fungsi media sosial menjadi ruang utama untuk pertukaran informasi, khususnya dalam konteks parenting 
dan kesehatan anak. Platform seperti Facebook Groups, YouTube, dan Pinterest menjadi sumber utama 
bagi ibu rumah tangga dalam mencari informasi pengasuhan, kesehatan keluarga, serta dukungan 
emosional dari komunitas daring (Johnson, 2015; (McDaniel & Coyne, 2016). Dalam konteks ini, media 
sosial mulai menggantikan sebagian fungsi dukungan sosial tradisional seperti keluarga besar dan 
komunitas lokal, terutama di wilayah urban. 

Pada periode 2016–2025, media sosial mengalami transformasi menuju ekosistem algoritmik yang 
lebih kompleks. Platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube Shorts tidak hanya berfungsi sebagai 
media komunikasi, tetapi juga sebagai ruang produksi identitas digital. Ibu rumah tangga tidak lagi sekadar 
konsumen informasi, tetapi juga produsen konten melalui fenomena “momfluencer culture” dan “digital 
motherhood” (Abidin, 2017). Dalam konteks ini, pengalaman keibuan menjadi semakin terpublikasi, 
dikurasi, dan sering kali dimonetisasi, menciptakan bentuk baru dari representasi sosial ibu dalam ruang 
digital. 

Studi terbaru menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan 
sehari-hari ibu rumah tangga, mencakup pencarian informasi kesehatan, pengasuhan anak, validasi sosial, 
hingga aktivitas ekonomi digital ((Kuss & Griffiths, 2017); (Kalesaran dkk., 2024). Namun, peningkatan 
intensitas penggunaan ini juga membawa konsekuensi psikologis, terutama terkait tekanan sosial, 
perbandingan sosial, dan ekspektasi “ibu ideal” yang direpresentasikan secara visual di media sosial (Chae, 
2018). 

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa ibu rumah tangga merupakan kelompok yang rentan 
terhadap penggunaan media sosial yang bersifat emosional dan kompulsif, terutama ketika media sosial 
digunakan sebagai sarana utama untuk mengatasi isolasi sosial atau stres pengasuhan. Dalam banyak kasus, 
media sosial berfungsi sebagai “digital coping space” yang menyediakan dukungan emosional instan, tetapi 
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juga berpotensi meningkatkan ketergantungan psikologis jika tidak diimbangi dengan interaksi sosial 
offline yang sehat (Montag dkk., 2019). 

Studi juga menunjukkan bahwa ibu rumah tangga merupakan kelompok yang rentan terhadap 
penggunaan media sosial sebagai mekanisme coping emosional. Dalam situasi isolasi sosial, stres 
pengasuhan, atau kurangnya dukungan pasangan, media sosial sering digunakan sebagai sarana pelarian 
emosional sementara. Meskipun dapat memberikan efek positif jangka pendek seperti pengurangan stres 
dan peningkatan dukungan sosial, penggunaan berlebihan dapat berkontribusi pada ketergantungan digital 
dan penurunan kesejahteraan psikologis (Valkenburg dkk., 2022).  

Selain itu, fenomena technoference, yaitu gangguan interaksi keluarga akibat penggunaan perangkat 
digital, juga menjadi perhatian penting dalam konteks ibu rumah tangga. Penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengurangi kualitas interaksi ibu-anak, menurunkan 
responsivitas emosional, serta mengganggu kelekatan dalam hubungan keluarga (Maihasni dkk., 2025); 
(McDaniel & Coyne, 2016). 

Selain itu, penelitian kontemporer juga menunjukkan adanya pergeseran pola pencarian dukungan 
ibu dari komunitas Facebook menuju platform yang lebih privat dan berbasis kecerdasan buatan, karena 
alasan privasi dan minimnya judgment sosial (Sharmin & Afrin, 2026). Hal ini menunjukkan evolusi 
lanjutan dari ekosistem dukungan digital ibu rumah tangga. 

Secara keseluruhan, perkembangan penggunaan media sosial pada ibu rumah tangga dapat 
dipahami dalam tiga fase utama: (1) fase konektivitas sosial (2000–2008), (2) fase informasi dan komunitas 
parenting (2009–2015), dan (3) fase algoritmik dan identitas digital (2016–2025). Transisi ini 
mencerminkan perubahan dari media sosial sebagai alat komunikasi sederhana menjadi lingkungan digital 
yang kompleks dengan implikasi psikososial yang signifikan. 
 
2. Motivasi Penggunaan Media Sosial pada Ibu Rumah Tangga 

Perkembangan media sosial sejak awal tahun 2000an telah mengubah struktur komunikasi sosial, 
pola pencarian informasi, dan cara individu membangun relasi sosial, termasuk pada ibu rumah tangga. 
Pada fase awal kemunculan situs jejaring sosial, fungsi utama media sosial berfokus pada pemeliharaan 
hubungan sosial dan ekspresi identitas diri dalam ruang digital yang masih terbatas. Namun, memasuki era 
2010 hingga 2025, platform seperti Instagram, YouTube, Twitter, dan TikTok memperluas fungsi media 
sosial menjadi ruang multifungsi yang mencakup hiburan, edukasi, pemasaran digital, hingga aktivitas 
ekonomi berbasis platform (Ghafar, 2024). Transformasi ini menunjukkan bahwa media sosial telah 
menjadi bagian integral dari kehidupan keluarga modern, termasuk dalam aktivitas sehari-hari ibu rumah 
tangga. 

Dalam kerangka teoritis, motivasi penggunaan media sosial dapat dijelaskan melalui Uses and 
Gratifications Theory yang menekankan bahwa individu secara aktif menggunakan media untuk memenuhi 
kebutuhan tertentu, seperti informasi, hiburan, interaksi sosial, identitas diri, dan pelarian psikologis (Xu, 
2022). Dalam konteks ibu rumah tangga, motivasi tersebut tidak hanya bersifat individual, tetapi juga 
dipengaruhi oleh tuntutan peran domestik yang mencakup pengasuhan anak, pengelolaan rumah tangga, 
dan interaksi sosial terbatas di luar rumah (Jarman dkk., 2021). 

Pada periode awal perkembangan media sosial (2005–2012), penggunaan oleh ibu rumah tangga 
didominasi oleh kebutuhan menjaga hubungan sosial dengan keluarga dan teman melalui platform seperti 
Facebook. Media sosial pada periode ini menjadi sarana utama untuk mempertahankan relasi interpersonal 
meskipun aktivitas sosial langsung terbatas akibat tanggung jawab domestik. Studi menunjukkan bahwa 
motivasi utama pada fase ini adalah friendship maintenance dan komunikasi interpersonal (Gao dkk., 2023). 
Dengan demikian, media sosial berfungsi sebagai jembatan sosial yang menghubungkan individu dengan 
lingkungan sosial yang lebih luas. 

Memasuki periode 2013–2020, penggunaan media sosial oleh ibu rumah tangga mengalami 
peningkatan signifikan seiring dengan penetrasi smartphone dan internet mobile. Pada fase ini, media 
sosial tidak hanya digunakan untuk komunikasi, tetapi juga sebagai sumber utama informasi praktis yang 
diketahui kemudian tidak selamanya memberikan data yang valid (Cheong, 2022), khususnya terkait 
pengasuhan anak, kesehatan keluarga, pendidikan, dan kebutuhan rumah tangga. Penelitian menunjukkan 
bahwa media sosial menjadi sumber informasi parenting yang dominan karena sifatnya yang cepat, mudah 
diakses, dan berbasis pengalaman nyata pengguna lain (Setyastuti dkk., 2019). Perubahan ini menunjukkan 
pergeseran motivasi dari sekadar komunikasi menjadi pencarian informasi (information seeking behavior). 
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Selain kebutuhan informasi, dukungan sosial menjadi motivasi penting dalam penggunaan media 
sosial pada ibu rumah tangga. Komunitas daring memungkinkan pengguna memperoleh dukungan 
emosional, berbagi pengalaman, serta mendapatkan validasi sosial dari sesama ibu. Penelitian 
menunjukkan bahwa dukungan sosial digital dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan mengurangi 
perasaan kesepian, terutama pada individu dengan keterbatasan interaksi sosial offline (Naslund dkk., 
2020). Dengan demikian, media sosial berfungsi sebagai ruang kompensasi sosial bagi ibu rumah tangga 
yang mengalami keterbatasan interaksi langsung. 

Pada periode 2020–2025, perkembangan platform visual seperti Instagram dan TikTok 
memperluas motivasi penggunaan media sosial. Ibu rumah tangga tidak hanya mengakses media sosial 
untuk kebutuhan informasi dan sosial, tetapi juga untuk hiburan, inspirasi gaya hidup, serta peluang 
ekonomi digital (Wolgast dkk., 2025). Studi menunjukkan bahwa media sosial memberikan peluang 
pemberdayaan ekonomi melalui aktivitas seperti pemasaran digital, content creation, dan usaha berbasis 
platform (Rahmadiana dkk., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi ruang 
produktivitas ekonomi bagi ibu rumah tangga modern. 

Selain itu, motivasi penggunaan media sosial juga berkembang ke arah yang lebih kompleks. 
Wolgast dan Lundh (2025) menjelaskan bahwa pengguna media sosial terdorong oleh kebutuhan untuk 
memperoleh umpan balik sosial, mengurangi kebosanan, serta mengikuti dinamika algoritma yang 
menyajikan konten sesuai preferensi pengguna. Motivasi ini menunjukkan bahwa media sosial tidak lagi 
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sistem yang secara aktif membentuk perilaku 
pengguna melalui mekanisme algoritmik. Jarman, dkk. (2021) menambahkan bahwa penggunaan media 
sosial memiliki hubungan erat dengan kebutuhan akan keterhubungan sosial (social connectedness), yang 
menjadi salah satu motivasi utama dalam penggunaan platform digital. Dalam konteks ibu rumah tangga, 
keterhubungan sosial ini menjadi penting karena dapat mengurangi isolasi sosial yang muncul akibat peran 
domestik yang dominan. 

Secara keseluruhan, perkembangan media sosial dari awal 2000-an hingga 2025 menunjukkan 
adanya transformasi signifikan dalam motivasi penggunaan pada ibu rumah tangga. Jika pada awalnya 
media sosial digunakan terutama untuk komunikasi dan pemeliharaan relasi sosial, maka pada fase 
berikutnya motivasi tersebut berkembang menjadi pencarian informasi, dukungan sosial, hiburan, 
pengembangan identitas diri, hingga pemberdayaan ekonomi. Temuan ini menunjukkan bahwa media 
sosial memiliki peran multidimensional dalam kehidupan ibu rumah tangga modern, sekaligus menjadi 
faktor penting yang memengaruhi kesejahteraan psikologis dan dinamika keluarga di era digital (Wolgast 
dkk., 2025). 
 
3. Faktor Risiko Penggunaan Media Sosial yang Bermasalah pada Ibu Rumah Tangga 
Faktor Risiko Lingkup Personal 

Perkembangan media sosial sejak awal tahun 2000an telah mengubah pola interaksi sosial 
masyarakat secara signifikan. Jika dulu konsep jejaring sosial digital berorientasi pada komunikasi 
interpersonal dan pemeliharaan relasi sosial, namun, sejak kemunculan Instagram (2010), Snapchat (2011), 
TikTok (2016), dan platform berbasis algoritma pada dekade 2020-an, media sosial berkembang menjadi 
ruang yang tidak hanya menyediakan komunikasi, tetapi juga hiburan, pencarian informasi, validasi sosial, 
dan pembentukan identitas diri. Perubahan karakteristik platform ini turut meningkatkan risiko munculnya 
problematic social media use (PSMU) atau penggunaan media sosial yang bermasalah (Andreassen, 2015; 
Schivinsk, dkk., 2020; Dorrestein dkk., 2026). 

Dalam konteks ibu rumah tangga, media sosial menawarkan berbagai manfaat, seperti akses 
informasi pengasuhan, kesehatan keluarga, pengembangan usaha rumahan, hiburan serta dukungan sosial 
(Olpin dkk., 2023; Wolgast dkk., 2025). Penelitian terhadap ibu rumah tangga di Malaysia menunjukkan 
bahwa motivasi penggunaan media sosial meliputi pencarian informasi, pemeliharaan hubungan sosial, 
nostalgia, pembentukan relasi baru, dan pelarian dari rutinitas domestik (Abdul Hamid dkk., 2022). 
Namun, ketika penggunaan media sosial menjadi mekanisme utama untuk memenuhi kebutuhan 
psikologis tertentu, risiko penggunaan yang bermasalah meningkat (Abdul Hamid dkk., 2022). 

Salah satu faktor personal yang paling sering ditemukan dalam literatur adalah rendahnya harga 
diri (low self-esteem). Menurut (Andreassen, 2015), individu dengan harga diri rendah cenderung 
menggunakan media sosial untuk memperoleh pengakuan dan validasi sosial yang tidak mereka peroleh 
dalam kehidupan sehari-hari. Fitur seperti jumlah pengikut, tanda suka (likes), komentar, dan berbagi 
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konten dapat menciptakan perasaan dihargai yang mendorong penggunaan berulang. Penelitian Schivinski, 
dkk. (2020) juga menemukan bahwa harga diri merupakan prediktor penting penggunaan media sosial 
yang bermasalah. Hubungan yang sama ditemukan oleh Purnama, Darmawati, & Mulyatin (2021), yang 
menunjukkan adanya korelasi signifikan antara kecanduan media sosial dan harga diri pengguna. Pada ibu 
rumah tangga, kebutuhan akan pengakuan sosial dapat meningkat karena pekerjaan domestik sering kali 
kurang memperoleh apresiasi sosial dibandingkan pekerjaan formal. 

Faktor berikutnya adalah kesepian (loneliness). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa individu 
yang merasa terisolasi secara sosial lebih rentan menggunakan media sosial secara berlebihan sebagai 
kompensasi atas keterbatasan interaksi tatap muka. Meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa kesepian 
memiliki hubungan positif dengan penggunaan media yang bermasalah, termasuk media sosial (Fam & 
Männikkö, 2024). Penelitian lain juga menemukan bahwa individu yang mengalami kesepian menunjukkan 
frekuensi keterlibatan media sosial yang lebih tinggi dibandingkan individu yang tidak merasa kesepian 
(Wang dkk., 2025). Bagi ibu rumah tangga, terutama yang menghabiskan sebagian besar waktunya di 
rumah, keterbatasan interaksi sosial dapat meningkatkan ketergantungan terhadap media sosial sebagai 
sarana memperoleh koneksi sosial dan dukungan emosional (Fam & Männikkö, 2024). 

Selain kesepian, depresi, kecemasan, dan tekanan psikologis juga merupakan faktor risiko yang 
penting. (Keles dkk., 2020) dalam tinjauan sistematisnya menemukan bahwa penggunaan media sosial yang 
intensif berhubungan dengan peningkatan gejala depresi, kecemasan, dan tekanan psikologis. Individu 
yang mengalami stres sering menggunakan media sosial sebagai strategi pelarian (escape coping) untuk 
mengurangi ketidaknyamanan emosional. Pada ibu rumah tangga, tekanan akibat pengasuhan anak, konflik 
keluarga, beban pekerjaan domestik, serta masalah ekonomi keluarga dapat meningkatkan kecenderungan 
menggunakan media sosial sebagai mekanisme pengalihan emosi. Penggunaan yang terus-menerus sebagai 
sarana regulasi emosi berpotensi berkembang menjadi perilaku kompulsif (Boursier dkk., 2020); Jin & 
Kim, 2025). 

Faktor personal lain yang semakin mendapat perhatian adalah Fear of Missing Out (FoMO). FoMO 
merupakan perasaan khawatir tertinggal informasi, pengalaman, atau aktivitas yang dialami orang lain. 
Seiring berkembangnya fitur stories, live streaming, dan algoritma rekomendasi konten real-time, pengguna 
terdorong untuk terus memeriksa media sosial agar tidak merasa tertinggal. Penelitian Jhaver, (2024) 
menunjukkan bahwa FoMO berhubungan erat dengan kecanduan media sosial dan meningkatkan 
kerentanan terhadap berbagai dampak negatif penggunaan media sosial. Pada ibu rumah tangga, FoMO 
dapat muncul ketika pengguna merasa perlu mengikuti tren pengasuhan, gaya hidup keluarga, atau 
aktivitas sosial yang ditampilkan oleh pengguna lain (Jhaver, 2024). 

Selanjutnya, impulsivitas dan rendahnya kontrol diri (self-control) menjadi faktor risiko yang 
signifikan pada era media sosial modern. Platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok dirancang 
menggunakan sistem rekomendasi berbasis kecerdasan buatan yang memungkinkan pengguna terus 
menerima konten yang sesuai dengan minat mereka. Fitur infinite scrolling, notifikasi real-time, dan video 
pendek yang terus berlanjut meningkatkan kecenderungan penggunaan tanpa batas waktu yang jelas. 
Dorrestein dkk. (2026) menemukan bahwa rendahnya kesejahteraan psikologis, harga diri, dan regulasi diri 
berkaitan dengan meningkatnya risiko penggunaan media sosial yang bermasalah (Dorrestein dkk., 2026). 

Selain itu, perbandingan sosial (social comparison) juga menjadi faktor risiko penting. Media sosial 
memungkinkan pengguna melihat representasi kehidupan orang lain yang sering kali telah diseleksi dan 
ditampilkan secara ideal. Paparan terhadap konten yang menampilkan keluarga harmonis, rumah tangga 
ideal, keberhasilan ekonomi, atau pencapaian anak dapat memicu ketidakpuasan terhadap kondisi diri 
sendiri. Fenomena ini semakin meningkat sejak berkembangnya Instagram dan TikTok yang berfokus 
pada konten visual. Perbandingan sosial yang terus-menerus dapat menurunkan kesejahteraan psikologis 
dan mendorong individu mencari validasi melalui aktivitas media sosial yang lebih intensif (Verduyn dkk., 
2020). 

Dengan demikian, perkembangan media sosial dari era situs jejaring sosial awal hingga platform 
berbasis algoritma pada tahun 2025 menunjukkan bahwa faktor personal memiliki kontribusi yang besar 
terhadap munculnya penggunaan media sosial yang bermasalah pada ibu rumah tangga. Rendahnya harga 
diri, kesepian, depresi, kecemasan, FoMO, impulsivitas, rendahnya kontrol diri, dan kecenderungan 
melakukan perbandingan sosial merupakan faktor-faktor yang secara konsisten ditemukan dalam berbagai 
penelitian internasional. Faktor-faktor tersebut dapat diperkuat oleh karakteristik peran domestik yang 
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dijalankan ibu rumah tangga sehingga meningkatkan kerentanan terhadap penggunaan media sosial yang 
berlebihan dan berdampak pada kesehatan mental individu maupun keluarga (Maihasni dkk., 2025). 
 
Faktor Risiko Lingkup Keluarga 

Perkembangan media sosial sejak awal 2000-an hingga 2025 telah membawa perubahan signifikan 
terhadap struktur dan dinamika kehidupan keluarga. Pada fase awal seperti Friendster, MySpace, dan 
Facebook, media sosial berfungsi terutama sebagai sarana komunikasi dan pemeliharaan relasi sosial. 
Namun, pada era 2015–2025, platform seperti Instagram, WhatsApp, TikTok, dan Facebook Reels 
berkembang menjadi ekosistem digital berbasis algoritma yang mendorong keterlibatan pengguna secara 
intensif melalui notifikasi real-time, infinite scrolling, dan rekomendasi konten personal. Perubahan ini 
meningkatkan risiko Problematic Social Media Use (PSMU), termasuk pada ibu rumah tangga yang 
menggunakan media sosial untuk kebutuhan informasi, hiburan, dukungan sosial, dan ekonomi digital 
(Andreassen, 2015; Schivinski dkk., 2020; Wolgast dkk., 2025). 

Dalam perspektif ekologi Bronfenbrenner, perilaku digital individu tidak hanya ditentukan oleh 
faktor personal, tetapi juga oleh sistem lingkungan terdekat, terutama keluarga (Bronfenbrenner, 1979 
dalam literatur lanjutan aplikasi digital). Lingkungan keluarga menjadi ruang utama pembentukan regulasi 
emosi, pola komunikasi, serta kesejahteraan psikologis. Oleh karena itu, karakteristik keluarga dapat 
menjadi faktor risiko penting dalam perkembangan penggunaan media sosial yang bermasalah pada ibu 
rumah tangga (Vossen dkk., 2024). 

Salah satu faktor risiko utama adalah rendahnya fungsi keluarga (family functioning). Fungsi 
keluarga mencakup komunikasi, dukungan emosional, penyelesaian konflik, dan pembagian peran. 
Penelitian menunjukkan bahwa keluarga dengan fungsi yang rendah berkaitan dengan meningkatnya 
penggunaan media sosial secara kompulsif sebagai bentuk kompensasi terhadap kebutuhan emosional 
yang tidak terpenuhi di lingkungan rumah (Qi dkk., 2024). Ketika komunikasi keluarga tidak berjalan 
efektif, media sosial menjadi alternatif utama untuk memperoleh dukungan sosial dan rasa keterhubungan 
(Maihasni dkk., 2025); (Meshi & Ellithorpe, 2021) 

Selanjutnya, rendahnya kohesi keluarga (family cohesion) juga menjadi faktor risiko penting. 
Kohesi keluarga menggambarkan tingkat kedekatan emosional dan keterikatan antaranggota keluarga 
(Maihasni dkk., 2025). Studi menunjukkan bahwa rendahnya kohesi keluarga meningkatkan 
kecenderungan individu untuk mencari koneksi emosional di ruang digital (Yayla dkk., 2025). Pada ibu 
rumah tangga, kondisi ini sering muncul dalam bentuk ketergantungan pada komunitas daring sebagai 
pengganti interaksi emosional dalam keluarga inti. 

Selain itu, konflik keluarga dan konflik perkawinan memiliki kontribusi besar terhadap 
peningkatan penggunaan media sosial yang bermasalah. Konflik yang berulang menciptakan stres 
emosional yang mendorong individu menggunakan media sosial sebagai mekanisme pelarian. Berdasarkan 
Compensatory Internet Use Theory, individu yang mengalami tekanan dalam kehidupan nyata cenderung 
menggunakan media digital untuk mengurangi ketidaknyamanan psikologis (Kardefelt-Winther, 2014); 
Boursier dkk., 2020). Dalam konteks ibu rumah tangga, konflik pasangan, beban domestik, dan 
ketidakseimbangan peran pengasuhan menjadi pemicu utama peningkatan durasi penggunaan media sosial. 

Faktor berikutnya adalah stres pengasuhan (parenting stress). Pada era digital, ibu rumah tangga 
menghadapi tekanan tambahan dari media sosial terkait standar pengasuhan ideal. Paparan terhadap 
konten parenting yang menampilkan kesempurnaan keluarga dapat meningkatkan tekanan psikologis dan 
rasa tidak kompeten. Studi menunjukkan bahwa stres pengasuhan berkorelasi dengan penggunaan media 
digital sebagai strategi koping emosional yang tidak adaptif (Jarman dkk., 2021; Vossen dkk., 2024). 

Selain itu, kurangnya dukungan sosial keluarga juga memperkuat risiko penggunaan media sosial 
yang bermasalah. Ketika dukungan emosional dari keluarga rendah, individu cenderung beralih ke 
komunitas daring untuk memperoleh validasi dan bantuan sosial (Meshi & Ellithorpe, 2021). Walaupun 
komunitas digital dapat memberikan manfaat, keterlibatan berlebihan justru meningkatkan risiko 
ketergantungan emosional terhadap media sosial. 

Perkembangan media sosial pada periode 2020–2025 juga memperlihatkan meningkatnya 
fenomena perbandingan sosial keluarga (family social comparison). Platform seperti Instagram dan 
TikTok memperkuat eksposur terhadap representasi keluarga ideal, keberhasilan ekonomi, dan pola 
pengasuhan yang tampak sempurna. Paparan ini dapat memicu ketidakpuasan terhadap kondisi keluarga 
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sendiri dan meningkatkan intensitas penggunaan media sosial untuk mencari validasi sosial (Verduyn dkk., 
2020; Vogel dkk., 2014) 

Selain itu, penelitian terkini menunjukkan bahwa penurunan kualitas komunikasi keluarga akibat 
digitalisasi menjadi faktor risiko tambahan. Ketika anggota keluarga lebih fokus pada perangkat digital 
dibandingkan interaksi langsung, kualitas hubungan interpersonal menurun. Kondisi ini menciptakan 
siklus negatif: rendahnya interaksi keluarga meningkatkan penggunaan media sosial, dan penggunaan 
media sosial yang tinggi semakin mengurangi interaksi keluarga (Turhan dkk., 2026). 

Secara keseluruhan, perkembangan media sosial dari 2000 hingga 2025 menunjukkan bahwa 
lingkungan keluarga memiliki peran sentral dalam munculnya penggunaan media sosial yang bermasalah 
pada ibu rumah tangga. Faktor risiko seperti rendahnya fungsi keluarga, rendahnya kohesi keluarga, 
konflik keluarga, stres pengasuhan, kurangnya dukungan sosial, perbandingan sosial keluarga, dan 
penurunan kualitas komunikasi membentuk sistem interaktif yang saling memperkuat. Oleh karena itu, 
pendekatan kajian keluarga menjadi penting dalam memahami dinamika penggunaan media sosial dan 
dampaknya terhadap kesehatan mental ibu rumah tangga. 
 
Faktor Risiko Lingkup Digital 

Perkembangan media sosial sejak awal tahun 2000-an telah menciptakan perubahan besar dalam 
cara individu berkomunikasi, mencari informasi, dan membangun relasi sosial. Pada era awal situs jejaring 
sosial seperti Friendster (2002), MySpace (2003), dan Facebook (2004), penggunaan media sosial lebih 
berorientasi pada pemeliharaan hubungan sosial dan pertukaran informasi sederhana. Namun, 
perkembangan teknologi digital pada dekade berikutnya melahirkan platform yang semakin kompleks, 
seperti Instagram, WhatsApp, YouTube, dan TikTok, yang memanfaatkan algoritma personalisasi, 
notifikasi real-time, infinite scrolling, dan rekomendasi konten berbasis kecerdasan buatan. Perubahan 
karakteristik platform tersebut tidak hanya meningkatkan keterlibatan pengguna, tetapi juga meningkatkan 
risiko munculnya problematic social media use (PSMU) atau penggunaan media sosial yang bermasalah 
(Montag dkk., 2019; Shannon dkk., 2025). 

Dalam konteks ibu rumah tangga, media sosial menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-
hari karena menyediakan akses terhadap informasi pengasuhan anak, kesehatan keluarga, komunitas 
parenting, peluang usaha rumahan, dan hiburan. Akan tetapi, lingkungan digital itu sendiri memiliki 
karakteristik tertentu yang dapat meningkatkan kerentanan terhadap penggunaan media sosial yang 
berlebihan. Berbeda dengan faktor personal dan keluarga yang berfokus pada karakteristik individu dan 
lingkungan sosial, faktor risiko dalam lingkup digital berkaitan dengan desain platform, fitur teknologi, 
algoritma, dan karakteristik konten yang mendorong keterlibatan pengguna secara terus-menerus. 

Salah satu faktor risiko digital yang paling banyak dibahas dalam literatur adalah algoritma 
personalisasi konten (algorithmic personalization). Pada era media sosial modern, algoritma tidak lagi hanya 
menampilkan konten berdasarkan kronologi waktu, tetapi menyesuaikan informasi dengan preferensi dan 
perilaku pengguna. Sistem ini dirancang untuk mempertahankan perhatian pengguna selama mungkin 
melalui penyajian konten yang dianggap relevan dan menarik. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 
algoritma rekomendasi dapat meningkatkan frekuensi penggunaan media sosial dan memperkuat perilaku 
kompulsif karena pengguna terus menerima stimulus yang sesuai dengan minat mereka (Yang dkk., 2025). 
Selain itu, algoritma yang berorientasi pada keterlibatan (engagement-based algorithm) berpotensi menciptakan 
ketergantungan karena pengguna terdorong untuk terus kembali ke platform sepanjang hari. 

Faktor risiko berikutnya adalah fitur infinite scrolling dan autoplay. Fitur ini mulai populer setelah 
tahun 2006 dan semakin mendominasi platform media sosial pada periode 2015-2025. Infinite scrolling 
memungkinkan pengguna mengakses konten tanpa batas melalui guliran yang terus berlanjut, sedangkan 
autoplay secara otomatis memutar konten berikutnya tanpa intervensi pengguna. Menurut (Montag dkk., 
2019), fitur-fitur tersebut merupakan bagian dari desain adiktif (addictive design) yang dirancang untuk 
memperpanjang durasi penggunaan. Studi terbaru menunjukkan bahwa infinite scrolling berhubungan 
dengan perilaku mindless scrolling, yaitu aktivitas menggulir konten secara otomatis tanpa tujuan yang jelas, 
yang pada akhirnya meningkatkan risiko penggunaan media sosial yang bermasalah. 

Selain itu, notifikasi real-time dan sistem penghargaan digital (digital reward system) juga menjadi 
faktor risiko penting. Platform media sosial memanfaatkan notifikasi berupa komentar, pesan, tanda suka 
(likes), atau pembaruan aktivitas untuk menarik perhatian pengguna secara berulang. Menurut Shannon, 
dkk. (2025), mekanisme ini bekerja menyerupai sistem penghargaan variabel (variable reward system) yang 
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menghasilkan dorongan untuk terus memeriksa media sosial. Bagi ibu rumah tangga yang banyak 
menghabiskan waktu di rumah, notifikasi yang terus muncul dapat meningkatkan frekuensi pengecekan 
media sosial dan memperkuat kebiasaan penggunaan yang sulit dikendalikan. 

Faktor digital lainnya adalah paparan konten yang tidak terbatas dan selalu tersedia (content 
abundance). Pada era awal media sosial, jumlah konten relatif terbatas dan berasal dari jaringan pertemanan. 
Namun, sejak berkembangnya TikTok, Instagram Reels, dan Facebook Reels, pengguna dapat mengakses 
konten dari seluruh dunia tanpa batas geografis maupun sosial. Ketersediaan konten yang terus diperbarui 
menyebabkan pengguna sulit menghentikan aktivitas penggunaan karena selalu terdapat informasi atau 
hiburan baru yang dapat dikonsumsi. Fenomena ini dikenal sebagai binge scrolling, yaitu konsumsi konten 
digital secara berlebihan dalam waktu yang lama (Savci dkk., 2025). 

Dalam konteks ibu rumah tangga, risiko digital juga muncul melalui komunitas daring dan 
kelompok parenting di media sosial. Facebook Groups, WhatsApp Groups, dan forum parenting 
menyediakan dukungan sosial yang bermanfaat, tetapi juga dapat meningkatkan tekanan sosial, kecemasan, 
dan kebutuhan untuk terus mengikuti diskusi yang berlangsung. Penelitian Sharmin & Afrin (2026) 
menunjukkan bahwa sebagian ibu menghindari kelompok parenting di Facebook karena khawatir terhadap 
penilaian sosial (social judgment), tekanan normatif, dan paparan informasi yang berlebihan. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa lingkungan digital tidak selalu menjadi ruang yang aman bagi pengguna, terutama 
ketika interaksi daring memunculkan tekanan psikologis tambahan. 

Perkembangan media sosial pada periode 2020-2025 juga memperlihatkan meningkatnya risiko 
akibat algoritma berbasis emosi (emotion-driven algorithms). Algoritma modern cenderung memprioritaskan 
konten yang memunculkan respons emosional tinggi karena lebih efektif meningkatkan keterlibatan 
pengguna. Akibatnya, pengguna dapat lebih sering terekspos pada konten yang memicu kecemasan, 
ketakutan, kemarahan, atau perbandingan sosial (Lopes dkk., 2022). Pada ibu rumah tangga, fenomena ini 
terlihat dalam paparan konten parenting yang menimbulkan kekhawatiran berlebihan terhadap kesehatan 
anak, pola asuh, maupun kondisi keluarga. Beberapa laporan menunjukkan bahwa algoritma media sosial 
dapat memperkuat kecemasan pengguna melalui penyajian konten yang sesuai dengan ketakutan dan 
kekhawatiran mereka (Hu, 2025; Lopes dkk., 2022). 

Selain itu, aksesibilitas digital yang tinggi melalui smartphone menjadi faktor risiko yang semakin 
relevan. Smartphone memungkinkan media sosial diakses kapan saja dan di mana saja. Integrasi media 
sosial dengan perangkat seluler menciptakan kondisi always connected, yaitu keadaan ketika pengguna merasa 
harus selalu terhubung dengan dunia digital. (Montag dkk., 2019) menjelaskan bahwa keterhubungan yang 
konstan ini berkontribusi terhadap meningkatnya penggunaan media sosial yang bermasalah karena 
menghilangkan batasan waktu dan ruang dalam penggunaan media digital. 

Secara keseluruhan, perkembangan media sosial dari era situs jejaring sosial sederhana hingga 
platform berbasis algoritma pada tahun 2025 menunjukkan bahwa lingkungan digital memiliki peran 
penting dalam mendorong penggunaan media sosial yang bermasalah pada ibu rumah tangga. Algoritma 
personalisasi, infinite scrolling, autoplay, notifikasi real-time, kelimpahan konten, komunitas daring, algoritma 
berbasis emosi, dan aksesibilitas smartphone merupakan faktor-faktor digital yang secara konsisten 
ditemukan dalam berbagai penelitian sebagai pemicu keterlibatan berlebihan. Faktor-faktor tersebut 
bekerja melalui mekanisme psikologis yang mempertahankan perhatian pengguna dan mendorong 
penggunaan berulang, sehingga meningkatkan risiko ketergantungan media sosial serta berbagai 
konsekuensi terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan keluarga. 
 
4. Implikasi Kesehatan Mental Penggunaan Media Sosial pada Ibu Rumah Tangga 
Depresi, Kecemasan, dan Stres 

Perkembangan media sosial sejak awal 2000-an telah membentuk ekosistem digital yang semakin 
kompleks. Pada fase awal seperti Friendster (2002), MySpace (2003), dan Facebook (2004), media sosial 
berfungsi sebagai sarana komunikasi sederhana dan pemeliharaan relasi sosial. Namun, transformasi besar 
terjadi sejak 2010 hingga 2025 ketika platform seperti Instagram, WhatsApp, YouTube, dan TikTok 
mengintegrasikan algoritma personalisasi, notifikasi real-time, serta sistem rekomendasi konten yang 
dirancang untuk meningkatkan durasi keterlibatan pengguna. Perubahan ini meningkatkan intensitas 
penggunaan media sosial dan memperkuat dampaknya terhadap kesehatan mental, termasuk depresi, 
kecemasan, dan stres (Lopes dkk., 2022; Naslund dkk., 2020; Malaeb, 2020). 
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Dalam konteks ibu rumah tangga, media sosial tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga 
sumber informasi pengasuhan, dukungan emosional, dan ruang ekspresi diri. Namun, penggunaan yang 
tidak terkontrol dapat memunculkan dampak psikologis yang signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa 
ibu yang aktif menggunakan media sosial memiliki risiko lebih tinggi mengalami gejala depresi dan 
kecemasan akibat paparan konten perbandingan sosial dan tekanan normatif terkait peran keibuan 
(Verduyn dkk., 2020; Keles dkk., 2020). 
 
Depresi pada Ibu Rumah Tangga akibat Penggunaan Media Sosial 

Depresi merupakan salah satu implikasi kesehatan mental yang paling sering dikaitkan dengan 
penggunaan media sosial. Literatur menunjukkan bahwa paparan terhadap konten yang menampilkan 
kehidupan ideal dapat memicu perasaan tidak mampu, rendah diri, dan ketidakpuasan hidup (Keles dkk., 
2020). Dalam konteks ibu rumah tangga, fenomena ini diperkuat oleh konten parenting di media sosial 
yang sering menampilkan standar pengasuhan ideal, keberhasilan anak, dan keharmonisan keluarga. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa individu yang mengalami depresi cenderung lebih sering 
menggunakan media sosial sebagai bentuk pelarian emosional (escape coping), namun pola ini justru 
memperburuk kondisi psikologis dalam jangka panjang (Bathina dkk., 2021). Studi lain menemukan bahwa 
bahasa yang digunakan individu depresi di media sosial menunjukkan pola kognitif negatif yang konsisten, 
yang dapat memperkuat siklus depresi itu sendiri (Chandra Guntuku dkk., 2019). Dengan demikian, media 
sosial tidak hanya menjadi faktor risiko, tetapi juga ruang yang merefleksikan kondisi depresi pengguna. 
 
Kecemasan dan Tekanan Psikologis dalam Penggunaan Media Sosial 

Kecemasan pada ibu rumah tangga yang aktif menggunakan media sosial sering muncul akibat 
tekanan untuk selalu terhubung secara digital dan responsif terhadap interaksi sosial. Mekanisme Fear of 
Missing Out (FoMO) berperan penting dalam meningkatkan kecemasan karena individu merasa perlu terus 
memantau aktivitas orang lain agar tidak tertinggal informasi sosial (Beyens dkk., 2016). Hal ini diperkuat 
oleh desain platform yang menggunakan notifikasi real-time dan sistem penghargaan sosial seperti likes 
dan komentar. 

Selain itu, penggunaan media sosial juga dapat meningkatkan kecemasan sosial melalui mekanisme 
perbandingan sosial. Individu cenderung membandingkan dirinya dengan orang lain yang tampak lebih 
sukses atau bahagia, sehingga memicu evaluasi diri negatif (Vannucci dkk., 2017). Dalam konteks ibu 
rumah tangga, tekanan sosial digital terkait peran sebagai ibu yang “ideal” dapat memperkuat kecemasan 
dan perasaan tidak cukup baik dalam menjalankan peran domestik. 
 
Stres Psikologis dan Beban Kognitif Digital 

Stres merupakan implikasi lain yang muncul akibat paparan informasi yang berlebihan di media 
sosial. Konsep information overload menjelaskan bahwa terlalu banyaknya informasi digital dapat 
menyebabkan kelelahan kognitif dan stres emosional. Penelitian menunjukkan bahwa interaksi negatif 
seperti komentar buruk, konflik daring, dan paparan konten emosional dapat meningkatkan tingkat stres 
pengguna (Keles dkk., 2020); (Naslund dkk., 2020) 

Studi berbasis analisis digital juga menemukan bahwa stres dapat terdeteksi melalui pola bahasa di 
media sosial, seperti ekspresi kelelahan, kehilangan kontrol, dan tekanan hidup (Chandra Guntuku dkk., 
2019). Hal ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya menjadi penyebab stres, tetapi juga medium 
yang merefleksikan kondisi stres pengguna. Pada ibu rumah tangga, stres sering diperkuat oleh 
multitasking peran domestik, pengasuhan anak, serta tekanan sosial digital yang berlangsung secara 
simultan. 
 
Perkembangan Ekosistem Digital dan Dampak Kesehatan Mental (2000–2025) 

Perubahan besar dalam ekosistem digital sejak 2000-an hingga 2025 menunjukkan bahwa dampak 
kesehatan mental semakin kompleks. Pada era awal, risiko depresi, kecemasan, dan stres relatif rendah 
karena interaksi digital masih terbatas. Namun, pada era platform berbasis algoritma, pengguna tidak 
hanya mengonsumsi konten secara pasif, tetapi juga terlibat dalam siklus interaksi yang terus diperkuat 
oleh sistem rekomendasi (Montag dkk., 2019). 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa desain platform digital modern memiliki karakteristik 
adiktif yang memperkuat keterlibatan pengguna dan berpotensi menurunkan kesejahteraan psikologis 
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(Malaeb, 2020). Selain itu, penggunaan media sosial secara intensif telah dikaitkan dengan gangguan tidur, 
kelelahan emosional, dan penurunan kualitas hidup secara keseluruhan (Naslund dkk., 2020). Dalam 
konteks ibu rumah tangga, perkembangan ini menciptakan kondisi di mana media sosial menjadi bagian 
integral dari kehidupan sehari-hari, namun sekaligus menjadi sumber tekanan psikologis yang 
berkelanjutan. Interaksi antara faktor individu, pola penggunaan, dan desain teknologi membentuk 
ekosistem digital yang dapat memperkuat risiko depresi, kecemasan, dan stres secara simultan. 
 
Harga Diri dan Konsep Diri 

Perkembangan media sosial sejak awal 2000-an hingga 2025 telah mengubah cara individu 
membangun, mengevaluasi, dan mempertahankan harga diri serta konsep diri. Pada fase awal seperti 
Friendster (2002), MySpace (2003), dan Facebook (2004), interaksi digital masih sederhana dan berbasis 
jejaring sosial terbatas. Namun, sejak 2010 hingga 2025, platform seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, 
dan Facebook Reels memperkenalkan sistem algoritma, engagement feedback, serta visualisasi kehidupan ideal 
yang memperkuat proses evaluasi diri secara sosial. Perubahan ini menjadikan media sosial sebagai ruang 
utama pembentukan identitas digital, termasuk pada ibu rumah tangga yang aktif menggunakan platform 
tersebut untuk interaksi sosial, pengasuhan, dan ekspresi diri (Montag dkk., 2019; Verduyn dkk., 2020). 
 
Harga Diri dalam Konteks Penggunaan Media Sosial 

Harga diri (self-esteem) merupakan evaluasi individu terhadap nilai dirinya sendiri yang dapat 
dipengaruhi oleh umpan balik sosial. Dalam konteks media sosial, harga diri menjadi sangat sensitif 
terhadap interaksi digital seperti jumlah likes, komentar, dan pengikut. Literatur menunjukkan bahwa 
umpan balik sosial digital memiliki pengaruh langsung terhadap perubahan harga diri, di mana penerimaan 
sosial meningkatkan harga diri, sedangkan kurangnya respons sosial dapat menurunkannya (Voggenreiter 
dkk., 2023). 

Pada ibu rumah tangga, harga diri sering berkaitan dengan pengakuan terhadap peran domestik 
yang jarang mendapatkan apresiasi langsung. Media sosial kemudian menjadi ruang alternatif untuk 
memperoleh validasi sosial. Namun, ketergantungan pada validasi eksternal dapat menciptakan contingent 
self-esteem, yaitu kondisi ketika harga diri bergantung pada penilaian orang lain (Crocker & Park, 2004 dalam 
literatur lanjutan yang dikembangkan dalam studi media sosial). Fenomena ini memperkuat kerentanan 
terhadap fluktuasi emosional akibat interaksi digital (Malaeb, 2020). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang tinggi berkorelasi dengan 
penurunan harga diri, terutama melalui mekanisme perbandingan sosial (Fardouly dkk., 2015; Vogel dkk., 
2014). Paparan terhadap konten yang menampilkan kehidupan keluarga ideal, tubuh sempurna, dan 
kesuksesan sosial dapat menimbulkan evaluasi diri negatif pada ibu rumah tangga yang membandingkan 
kondisi kehidupannya dengan representasi digital orang lain. 
 
Konsep Diri dalam Ekosistem Digital 

Konsep diri (self-concept) merujuk pada cara individu memahami dan mendeskripsikan dirinya 
berdasarkan pengalaman, interaksi sosial, dan refleksi diri. Dalam konteks media sosial, konsep diri tidak 
lagi terbentuk hanya melalui interaksi offline, tetapi juga melalui representasi digital yang dikurasi secara 
sadar. Studi menunjukkan bahwa individu membentuk identitas digital berdasarkan umpan balik sosial dan 
ekspektasi lingkungan online (Kang, 2025). 

Pada ibu rumah tangga, konsep diri sering dipengaruhi oleh representasi peran sebagai ibu, istri, 
dan individu sosial di media sosial. Ketika media sosial menampilkan standar pengasuhan dan kehidupan 
keluarga yang ideal, terjadi ketidaksesuaian antara konsep diri aktual dan konsep diri ideal. Ketidaksesuaian 
ini dapat memicu ketegangan psikologis, menurunkan kepuasan diri, serta meningkatkan risiko distorsi 
konsep diri (Verduyn dkk., 2020). 

Selain itu, konsep diri juga dipengaruhi oleh proses social comparison orientation, yaitu kecenderungan 
individu untuk membandingkan dirinya dengan orang lain. Penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 
orientasi perbandingan sosial, semakin rendah stabilitas konsep diri individu, terutama pada pengguna 
media sosial aktif (Le Blanc-Brillon dkk., 2025). Dalam konteks ibu rumah tangga, perbandingan sosial 
sering terjadi pada aspek pengasuhan anak, kondisi rumah tangga, dan pencapaian keluarga lain yang 
ditampilkan secara selektif di media sosial. 
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Mekanisme Psikologis: Dari Media Sosial ke Harga Diri dan Konsep Diri 
Sejak 2010-an, media sosial berkembang menjadi sistem berbasis algoritma yang secara aktif 

memengaruhi cara individu memandang dirinya. Fitur seperti likes, komentar, dan followers menciptakan 
sistem penghargaan sosial yang memperkuat evaluasi diri berbasis eksternal. Studi eksperimental 
menunjukkan bahwa kurangnya interaksi sosial digital dapat menurunkan harga diri dan meningkatkan 
perasaan kesepian, sedangkan interaksi positif meningkatkan rasa keterhubungan sosial (Voggenreiter dkk., 
2023). 

Selain itu, paparan konten ideal yang tidak realistis memperkuat proses perbandingan sosial ke 
atas (upward social comparison), yang berkontribusi pada penurunan harga diri dan distorsi konsep diri 
(Fardouly dkk., 2015; Appel dkk., 2016). Pada ibu rumah tangga, proses ini menjadi lebih signifikan karena 
media sosial sering digunakan sebagai sumber referensi utama terkait pengasuhan dan kehidupan keluarga. 
 
Perkembangan 2000–2025 dalam Konteks Ibu Rumah Tangga 

Pada awal 2000-an, media sosial belum memiliki pengaruh signifikan terhadap konsep diri karena 
sifatnya yang masih terbatas. Namun, pada periode 2015–2025, media sosial telah menjadi ruang utama 
pembentukan identitas sosial dan evaluasi diri. Integrasi algoritma, konten visual, dan budaya validasi sosial 
memperkuat ketergantungan psikologis terhadap feedback digital (Montag dkk., 2019). 

Dalam konteks ibu rumah tangga, perkembangan ini menciptakan kondisi di mana harga diri dan 
konsep diri tidak hanya dibentuk oleh pengalaman nyata, tetapi juga oleh representasi digital yang terus 
dikonsumsi setiap hari. Hal ini meningkatkan risiko ketidakstabilan psikologis, terutama ketika terdapat 
kesenjangan antara kehidupan nyata dan kehidupan yang ditampilkan di media sosial. 
 
Cyberbullying dan Perilaku Agresif 

Perkembangan media sosial sejak awal 2000-an hingga 2025 telah mengubah pola interaksi sosial 
dari komunikasi terbatas menjadi interaksi digital yang bersifat terbuka, cepat, dan tanpa batas ruang. Pada 
fase awal seperti Friendster (2002), MySpace (2003), dan Facebook (2004), risiko konflik sosial masih 
terbatas karena interaksi terjadi dalam jaringan kecil. Namun, sejak 2010 hingga 2025, platform seperti 
Instagram, TikTok, WhatsApp, dan Facebook Reels memperluas interaksi sosial menjadi lebih anonim, 
cepat, dan berbasis algoritma. Kondisi ini meningkatkan risiko munculnya perilaku agresif daring dan 
cyberbullying yang berdampak pada kesehatan mental pengguna, termasuk ibu rumah tangga sebagai 
kelompok pengguna aktif media sosial (Kowalski dkk., 2014); (Montag dkk., 2019) 
 
Cyberbullying sebagai Bentuk Agresi Digital 

Cyberbullying didefinisikan sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara berulang melalui media 
digital dengan tujuan menyakiti, mempermalukan, atau mengintimidasi individu lain (Kowalski dkk., 2014). 
Bentuknya mencakup penghinaan, penyebaran rumor, komentar negatif, hingga serangan verbal di ruang 
publik digital. Studi menunjukkan bahwa cyberbullying memiliki karakteristik lebih kompleks 
dibandingkan bullying tradisional karena bersifat anonim, dapat menyebar luas, dan sulit dikendalikan 
(Chatzakou dkk., 2019). 

Dalam konteks ibu rumah tangga, cyberbullying tidak hanya terjadi dalam kelompok remaja, tetapi 
juga dalam komunitas parenting, grup keluarga digital, dan ruang diskusi media sosial. Tekanan sosial, 
perbedaan pandangan pengasuhan, serta ekspektasi sosial sering menjadi pemicu konflik yang berkembang 
menjadi agresi verbal daring (Alkhallouf, 2021). 
 
Perkembangan Cyberbullying dalam Ekosistem Digital (2000–2025) 

Pada awal perkembangan media sosial, cyberbullying masih terbatas pada forum dan pesan teks 
sederhana. Namun, perkembangan platform berbasis visual dan algoritma setelah 2015 memperluas ruang 
ekspresi agresi digital. Studi menunjukkan bahwa peningkatan interaksi daring berkorelasi dengan 
meningkatnya paparan konten agresif dan perilaku permusuhan dalam jaringan sosial digital (Arató dkk., 
2022). Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa agresi daring dapat menyebar melalui mekanisme 
behavioral contagion, di mana perilaku agresif dapat menular dalam jaringan sosial (Terizi dkk., 2021). 
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Dampak Cyberbullying terhadap Kesehatan Mental 
Cyberbullying memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan mental, termasuk peningkatan 

depresi, kecemasan, stres, dan penurunan harga diri (Kowalski dkk., 2014); Hinduja & Patchin, 2015). 
Korban cyberbullying sering mengalami isolasi sosial, gangguan tidur, hingga penurunan fungsi psikologis 
secara keseluruhan (Edwards dkk., 2016). Literatur terbaru juga menunjukkan bahwa dampak 
cyberbullying tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga dapat memengaruhi regulasi emosi dan perilaku 
agresif lanjutan pada korban (Estévez dkk., 2019). 

Dalam konteks ibu rumah tangga, paparan cyberbullying dapat terjadi dalam bentuk kritik 
terhadap pola asuh, tubuh, kehidupan keluarga, atau status sosial ekonomi. Tekanan ini dapat 
meningkatkan stres psikologis dan memicu respons emosional negatif seperti marah, menarik diri, atau 
membalas dengan agresi verbal di ruang digital. 
 
Perilaku Agresif dalam Media Sosial 

Perilaku agresif dalam media sosial tidak hanya terbatas pada pelaku cyberbullying, tetapi juga 
mencakup respons agresif dari korban atau pengguna lain yang terlibat dalam interaksi digital. Penelitian 
menunjukkan bahwa lingkungan media sosial yang penuh konflik dapat meningkatkan agresi reaktif, yaitu 
respons emosional terhadap provokasi online (Chatzakou dkk., 2019). Selain itu, paparan berulang 
terhadap konten agresif dapat memperkuat normalisasi perilaku kekerasan verbal dalam komunikasi digital 
(Jesseline dkk., 2024). 

Pada ibu rumah tangga, perilaku agresif digital dapat muncul sebagai respons terhadap tekanan 
sosial, konflik komunitas online, atau ketidakpuasan terhadap interaksi sosial di media sosial. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya menjadi ruang komunikasi, tetapi juga ruang eskalasi konflik 
interpersonal (Sobieraj, 2017). 
 
Mekanisme Psikologis: Dari Cyberbullying ke Gangguan Mental 

Secara psikologis, cyberbullying memengaruhi kesehatan mental melalui beberapa mekanisme 
utama, yaitu penurunan harga diri, peningkatan stres kronis, dan gangguan regulasi emosi. Studi 
menunjukkan bahwa korban cyberbullying mengalami peningkatan risiko gangguan psikologis seperti 
depresi dan kecemasan akibat tekanan sosial yang berulang (Hinduja & Patchin, 2015; (Kowalski dkk., 
2014). Selain itu, rasa tidak berdaya dalam menghadapi agresi digital memperkuat stres psikologis yang 
berkepanjangan (Edwards dkk., 2016). 

Pada ibu rumah tangga, dampak ini diperkuat oleh peran sosial yang kompleks, di mana tekanan 
dari media sosial dapat berinteraksi dengan tanggung jawab domestik, pengasuhan anak, dan relasi 
keluarga. Hal ini meningkatkan kerentanan terhadap stres emosional dan gangguan kesehatan mental 
(Padoa dkk., 2018). 
 
Peran Lingkungan Digital dalam Memperkuat Agresi 

Lingkungan digital modern berkontribusi terhadap peningkatan cyberbullying melalui beberapa 
faktor, seperti anonimitas, minimnya kontrol sosial langsung, dan kecepatan penyebaran informasi. Studi 
menunjukkan bahwa desain platform media sosial dapat memperkuat perilaku agresif melalui interaksi 
cepat dan minim refleksi emosional (Montag dkk., 2019). Selain itu, algoritma yang memprioritaskan 
konten kontroversial atau emosional juga dapat meningkatkan eksposur terhadap konflik digital. 
 
Sumber Daya Psikososiospiritual 

Perkembangan media sosial sejak awal tahun 2000-an hingga 2025 telah membawa perubahan 
besar dalam pola interaksi sosial, pembentukan identitas, dan kesejahteraan psikologis individu. Pada fase 
awal seperti Friendster (2002), MySpace (2003), dan Facebook (2004), media sosial berfungsi sebagai 
sarana komunikasi dan relasi sosial sederhana. Namun, pada era 2010–2025, platform seperti Instagram, 
WhatsApp, TikTok, dan Facebook berkembang menjadi sistem digital berbasis algoritma yang tidak hanya 
memperkuat keterhubungan sosial, tetapi juga membuka ruang bagi faktor risiko dan faktor pelindung 
kesehatan mental secara simultan. Dalam konteks ibu rumah tangga, media sosial menjadi ruang penting 
untuk memperoleh dukungan sosial, informasi pengasuhan, serta penguatan nilai spiritual dan psikologis 
(Naslund dkk., 2020; Verduyn dkk., 2020). 
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Konsep Faktor Pelindung Psikososiospiritual dalam Penggunaan Media Sosial 
Faktor pelindung psikososiospiritual merujuk pada elemen psikologis, sosial, dan spiritual yang 

membantu individu mempertahankan kesejahteraan mental dalam menghadapi tekanan digital. Dalam 
konteks media sosial, faktor ini mencakup dukungan sosial daring, regulasi emosi, rasa makna hidup, 
religiositas, serta kemampuan adaptasi psikologis terhadap lingkungan digital. Penelitian menunjukkan 
bahwa dukungan sosial merupakan salah satu faktor protektif paling kuat dalam mengurangi dampak 
negatif penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental, termasuk stres dan kecemasan (Anwar dkk., 
2025). 

Dalam ekosistem digital, ibu rumah tangga sering mengakses komunitas parenting, grup keluarga, 
dan forum berbasis minat yang menyediakan dukungan emosional dan informasi praktis. Interaksi ini 
dapat meningkatkan rasa keterhubungan sosial dan mengurangi perasaan isolasi, terutama bagi ibu yang 
memiliki keterbatasan interaksi sosial offline (Voggenreiter dkk., 2023). 
 
Dukungan Sosial sebagai Faktor Protektif Psikologis 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial dalam media sosial memiliki hubungan 
positif dengan kesejahteraan psikologis. Individu dengan tingkat dukungan sosial yang tinggi cenderung 
memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan kesejahteraan mental yang lebih baik (Anwar dkk., 2025). 
Dalam konteks ibu rumah tangga, dukungan sosial ini muncul melalui interaksi dengan sesama ibu, berbagi 
pengalaman pengasuhan, serta validasi emosional terhadap peran domestik. 

Studi juga menunjukkan bahwa interaksi sosial yang positif di media sosial dapat meningkatkan 
perasaan keterhubungan dan menurunkan kesepian (Voggenreiter dkk., 2023). Hal ini penting karena 
kesepian merupakan salah satu faktor risiko utama gangguan kesehatan mental pada pengguna media 
sosial intensif. 
 
Regulasi Emosi dan Ketahanan Psikologis 

Faktor pelindung lainnya adalah regulasi emosi, yaitu kemampuan individu untuk mengelola 
respons emosional terhadap stimulus digital. Pengguna dengan regulasi emosi yang baik lebih mampu 
menghindari dampak negatif seperti perbandingan sosial dan tekanan digital. Penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan regulasi emosi berperan penting dalam mengurangi risiko stres dan depresi akibat 
penggunaan media sosial (Boursier, dkk., 2020). Pada ibu rumah tangga, regulasi emosi menjadi penting 
karena media sosial sering menghadirkan konten yang berkaitan dengan standar pengasuhan ideal, 
kehidupan keluarga harmonis, dan pencapaian sosial orang lain. Tanpa regulasi emosi yang baik, paparan 
ini dapat memicu ketidakpuasan diri dan stres psikologis. 
 
Religiusitas dan Spiritual Well-Being sebagai Pelindung 

Aspek psikososiospiritual juga mencakup religiositas dan spiritual well-being. Penelitian 
menunjukkan bahwa konten religius di media sosial dapat berfungsi sebagai sumber ketenangan, refleksi 
diri, dan penguatan nilai spiritual (Safitri dkk., 2025). Dalam konteks ibu rumah tangga, keterlibatan dalam 
konten spiritual seperti ceramah, pengajian digital, dan komunitas religius online dapat meningkatkan rasa 
makna hidup dan memberikan kerangka coping terhadap tekanan psikologis. Religiusitas juga berfungsi 
sebagai sistem nilai yang membantu individu menafsirkan pengalaman hidup secara lebih adaptif, sehingga 
mengurangi dampak negatif stres digital dan perbandingan sosial (Safitri dkk., 2025). 
 
Perkembangan Faktor Pelindung dalam Ekosistem Digital (2000–2025) 

Pada awal perkembangan media sosial, faktor pelindung terutama berasal dari interaksi sosial 
sederhana dan komunikasi personal. Namun, sejak 2015 hingga 2025, faktor pelindung berkembang 
menjadi lebih kompleks dengan hadirnya komunitas digital, platform edukasi, serta konten spiritual dan 
kesehatan mental. Penelitian menunjukkan bahwa kualitas interaksi sosial lebih penting dibandingkan 
kuantitas penggunaan media sosial dalam menentukan kesejahteraan psikologis (Naslund dkk., 2020). 

Selain itu, studi terbaru menunjukkan bahwa paparan sosial yang positif dan dukungan emosional 
dalam media sosial dapat meningkatkan kesejahteraan mental, terutama pada kelompok yang rentan secara 
sosial (Anwar dkk., 2025). Dengan demikian, media sosial tidak hanya menjadi sumber risiko, tetapi juga 
dapat menjadi ruang intervensi psikososial jika digunakan secara adaptif. 
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Mekanisme Protektif terhadap Kesehatan Mental 
Secara teoritis, faktor pelindung psikososiospiritual bekerja melalui beberapa mekanisme utama: 

(1) meningkatkan rasa keterhubungan sosial, (2) memperkuat regulasi emosi, (3) memberikan makna hidup 
melalui nilai spiritual, dan (4) mengurangi dampak perbandingan sosial negatif. Mekanisme ini membantu 
mengurangi risiko depresi, kecemasan, dan stres pada ibu rumah tangga yang aktif menggunakan media 
sosial (Farid, 2025). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa pengalaman interaksi sosial positif dapat meningkatkan self-
esteem dan mengurangi kesepian (Voggenreiter dkk., 2023). Hal ini penting karena harga diri merupakan 
variabel psikologis yang sangat berpengaruh terhadap kesehatan mental pengguna media sosial. 
 
Ringkasan dan Implikasi 

Artikel ini menyoroti dinamika kompleks penggunaan media sosial pada ibu rumah tangga dalam 
konteks transformasi digital 2000–2025. Secara umum, media sosial berfungsi sebagai sarana multifungsi 
yang mencakup komunikasi, pencarian informasi, dukungan sosial, dan peluang ekonomi digital. 
Berdasarkan Uses and Gratifications Theory, ibu rumah tangga menggunakan media sosial untuk memenuhi 
kebutuhan afiliasi sosial, regulasi emosi, serta pencarian informasi pengasuhan (Jarman dkk., 2021). 
Namun, perubahan ekosistem digital berbasis algoritma telah meningkatkan risiko penggunaan yang 
bermasalah. 

Faktor risiko utama mencakup aspek personal seperti rendahnya harga diri, kesepian, FoMO, dan 
kecenderungan perbandingan sosial (Fardouly dkk., 2015; Appel dkk., 2016). Pada tingkat keluarga, 
rendahnya fungsi keluarga dan konflik rumah tangga memperkuat ketergantungan terhadap media sosial 
sebagai coping mechanism (Keles dkk., 2020). Sementara itu, pada tingkat digital, desain platform seperti 
infinite scrolling dan algoritma emosional memperkuat perilaku penggunaan kompulsif (Montag dkk., 
2019). 

Implikasi utama dari temuan ini adalah meningkatnya risiko gangguan kesehatan mental seperti 
depresi, kecemasan, stres, penurunan harga diri, serta terganggunya relasi ibu–anak akibat technoference 
(Boursier, dkk., 2020). Di sisi lain, media sosial juga dapat menjadi sumber dukungan sosial dan 
kesejahteraan psikologis jika digunakan secara adaptif (Naslund dkk., 2020). Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan intervensi berbasis literasi digital, penguatan fungsi keluarga, serta regulasi penggunaan media 
sosial untuk meminimalkan dampak negatif sekaligus memaksimalkan manfaatnya. 
 
Keterbatasan 

Tinjauan naratif ini memiliki beberapa keterbatasan metodologis dan konseptual yang perlu 
diperhatikan. Pertama, pendekatan naratif tidak menggunakan prosedur sistematik seperti PRISMA, 
sehingga berpotensi menimbulkan bias seleksi literatur dan subjektivitas dalam sintesis temuan. Meskipun 
literatur yang digunakan berasal dari database bereputasi nasional maupun internasional, tidak semua studi 
yang relevan dapat terakomodasi secara menyeluruh. 

Kedua, sebagian besar literatur yang digunakan masih berfokus pada populasi umum (remaja dan 
dewasa muda), sehingga generalisasi terhadap ibu rumah tangga masih memerlukan kehati-hatian. 
Keterbatasan ini juga mencerminkan adanya gap penelitian spesifik mengenai ibu rumah tangga dalam 
konteks digital parenting modern. 

Ketiga, dinamika media sosial yang sangat cepat berubah, terutama dalam hal algoritma dan fitur 
platform, menyebabkan sebagian temuan berpotensi menjadi kurang mutakhir dalam jangka panjang. 
Misalnya, perkembangan TikTok, Reels, dan AI-driven content recommendation masih terus berlangsung 
sehingga dampaknya belum sepenuhnya terukur secara longitudinal. 

Keempat, kajian ini tidak melakukan analisis kuantitatif atau meta-analisis sehingga tidak dapat 
memberikan estimasi efek yang terukur secara statistik. Selain itu, variabel budaya dan konteks lokal, 
termasuk perbedaan sosial-ekonomi dan norma keluarga, belum dibahas secara mendalam. Dengan 
demikian, penelitian lanjutan disarankan menggunakan desain longitudinal, pendekatan mixed-method, 
serta fokus khusus pada ibu rumah tangga dalam konteks budaya yang berbeda untuk memperkuat 
validitas temuan. 
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SIMPULAN 
Artikel ini menyimpulkan bahwa penggunaan media sosial pada ibu rumah tangga merupakan 

fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh interaksi antara faktor personal, keluarga, dan teknologi 
digital. Media sosial memberikan manfaat signifikan dalam bentuk dukungan sosial, akses informasi, dan 
pemberdayaan ekonomi, namun pada saat yang sama juga membawa risiko psikologis seperti depresi, 
kecemasan, stres, dan penurunan harga diri. Faktor risiko utama meliputi rendahnya self-esteem, kesepian, 
FoMO, konflik keluarga, serta desain algoritmik platform yang mendorong keterlibatan berlebihan 
(Montag dkk., 2019); (Appel dkk., 2016). Dampak ini tidak hanya memengaruhi individu, tetapi juga 
kualitas relasi keluarga, khususnya hubungan ibu–anak. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
komprehensif yang mencakup literasi digital, penguatan fungsi keluarga, serta regulasi penggunaan media 
sosial agar dampak negatif dapat diminimalkan. Dengan pemahaman yang lebih seimbang, media sosial 
dapat diarahkan menjadi sarana yang mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan keluarga di era 
digital. 
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